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ABSTRAK

Abstrak: Minyak goreng bekas pakai atau minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga
terbesar di Indonesia. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan dapat mencemari lingkungan. Masyarakat
di kecamatan Jambangan, kota Surabaya sangat menyadari dampak buruk dari pencemaran minyak jelantah
terhadap lingkungan. Karena itulah diinginkan mengolah minyak jelantah yang telah dikumpulkan sebagai
bahan bakar biodiesel. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
Jambangan agar tidak membuang secara sembarangan limbah minyak jelantah sehingga dapat menurunkan
jumlah limbah minyak jelantah yang dibuang ke lingkungan. Metode kegiatan yang dilaksanakan adalah
melakukan edukasi berupa pemberian materi dan praktek cara mengubah limbah minyak jelantah menjadi
biodiesel menggunakan alat pengolah minyak jelantah. Untuk memudahkan pengoperasian alat pengolah
minyak jelantah ini, didampingi dengan manual penggunaannya yang disusun menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh masyarakat sehingga dapat belajar secara mandiri. Mitra yang terlibat dalam kegiatan
ini adalah Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) Jambangan dan masyarakat kelurahan Karah, kecamatan
Jambangan. Hasil dari aktivitas ini, masyarakat kecamatan Jambangan Surabaya dapat mempraktekkan
langsung proses pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel. Bahkan dalam hasil evaluasi kuesionernya,
mayoritas yaitu sebanyak 72% ingin mengikuti kompetisi di wilayahnya dengan memanfaatkan alat pengolah
minyak jelantah ini. Hal ini tentunya menunjukkan apresiasi yang luarbiasa terhadap kegiatan abdimas ini.

Kata Kunci: Biodiesel; Minyak Jelantah.

Abstract: Used cooking oil residue or known as jelantah’ oil is one of the largest household wastes in Indonesia.
Used cooking oil residue that is thrown away carelessly can pollute the environment. People in Jambangan sub-
district, Surabaya city are very aware of the negative impact of used cooking oil pollution on the environment.
That's why it is desirable to process the collected jelantah’ o1l as biodiesel fuel. The aim of this community service
1s to increase awareness of the Jambangan community not to carelessly dispose of used cooking o1l waste so that
1t can reduce the amount of used cooking oil waste that is thrown into the environment. The method of activity
1s to provide education in the form of providing material and practice on how to convert used cooking oil waste
into biodiesel using used cooking oil processing equipment. To make it easier to operate this used cooking oil
processing tool, it is accompanied by a manual for its use which is prepared using language that is easy for the
public to understand so that they can learn independently. The partners involved in this activity are the
Jambangan Community Social Workers Association (IPSM) and the community of Karah - Jambangan sub-
district. As a result of this activity, the people of Jambangan Surabaya sub-district can directly practice the
process of Jelantah’ oil into biodiesel. Even in the results of the questionnaire evaluation, the majority, namely
72%, wanted to take part in competitions in their area using this used jelantah’ oil processing equipment. This
certainly shows extraordinary appreciation for this community service activity.
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A. LATAR BELAKANG

Limbah rumah tangga yang paling umum ditemukan di berbagai daerah
di Indonesia adalah limbah minyak goreng bekas pakai karena Indonesia
merupakan salah satu konsumen minyak goreng terbesar di dunia (Perdana,
2021; USDA, 2019). Daerah perkotaan merupakan salah satu potensi
terbesar sumber minyak goreng bekas. Limbah minyak goreng bekas dari
restoran, hotel, sekolah, dan rumah tangga di perkotaan menyumbang 1.638
juta liter (Ali, 2021). Pembuangan minyak goreng bekas secara sembarangan
akan berdampak sangat buruk untuk lingkungan, dengan demikian, tidak
heran apabila di daerah pemukiman padat penduduk sering kali menemui
masalah lingkungan diakibatkan oleh pembuangan minyak goreng bekas
yang tidak benar.

Salah satu daerah pemukiman padat penduduk di kota Surabaya yaitu
Kecamatan Jambangan memiliki limbah dari minyak goreng bekas pakai
yang sangat banyak. Kesadaran para pemimpin masyarakat di kecamatan
Jambangan terhadap kelestarian lingkungan semakin meningkat. Isu
mengenai limbah minyak goreng bekas pakai atau yang juga dikenal sebagai
minyak jelantah menjadi salah satu isu yang ingin segera diselesaikan oleh
para pemimpin masyarakat. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan
seperti melalui saluran air dapat menimbulkan masalah seperti
tersumbatnya saluran air dan mencemari lingkungan karena merusak
ekosistem perairan (Hosseinzadeh-Bandbafha et al., 2022). Limbah minyak
jelantah ingin dikelola secara serius oleh masyarakat di kecamatan
Jambangan menjadi produk yang bermanfaat.

Masyarakat kecamatan Jambangan yang diwakili oleh ketua paguyuban
bentor mengharapkan minyak goreng bekas (atau juga dikenal dengan nama
minyak jelantah) dapat diolah menjadi biodiesel untuk bahan bakar bentor.
Bentor merupakan salah satu kendaraan tradisional roda tiga yang dikenal
dengan nama becak dengan tenaga penggerak motor. Bentor sendiri banyak
digunakan untuk transportasi umum di permukiman penduduk. Ongkos
angkut yang dikenakan pengemudi bentor pada penumpang dinilai sangat
murah sehingga pengemudi seringkali kesulitan menebus bahan bakar
minyak yang dijual oleh Pertamina. Jika pengemudi bentor menaikkan
ongkos angkut, akan kalah bersaing dengan ojek online yang memberikan
banyak diskon dan kemudahan. Dengan demikian, pengemudi bentor yang
merupakan bagian dari masyarakat kecamatan Jambangan ingin
meningkatkan penghasilan dengan menggunakan biodiesel yang berasal dari
minyak jelantah yang dikumpulkan oleh masyarakat. Limbah minyak
jelantah yang diolah menjadi bahan bakar ini akan menjadi kegiatan circular
economy bagi Masyarakat (Zhao et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan
minyak goreng bekas ini juga akan berdampak baik terhadap siklus hidup
masyarakat baik dalam faktor lingkungan maupun ekonomi (Zhou et al.,
2021), seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema reaksi transesterifikasi minyak goreng bekas

Minyak jelantah memiliki kandungan asam lemak yang dapat
dimanfaatkan menjadi bahan baku untuk pembuatan biodiesel dengan
reaksi transesterifikasi. Proses transesterifikasi ini secara umum dilakukan
dengan pelarut metanol dan katalis basa, skema reaksi transesterifikasi
dapat dideskripsikan pada Gambar 1. Minyak jelantah direpresentasikan
sebagai trigliserida, bereaksi dengan methanol dan katalis basa yaitu NaOH
menjadi biodiesel (campuran Fatty Esters) dan gliserin (Ulukardesler, 2023).
Reaksi ini biasanya berlangsung pada kisaran suhu 60°C - 80°C dan waktu
yang relatif singkat (Ruhaiya et al., 2020). Penelitian mengenai
transesterifikasi biodiesel dengan katalis basa telah dilakukan oleh beberapa
peneliti (Chinglenthoiba et al., 2020; Hidayati et al., 2017; Miyuranga et al.,
2022; Reyero et al., 2015).

Dengan adanya pemanfaatan minyak jelantah menjadi biodiesel, hal ini
sebenarnya mendukung program pemerintah yaitu program mandatori
biodiesel 30 persen atau lebih dikenal dengan B30 (Tribunnews, 2022).
Penggunaan minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel akan membantu
negara menghemat pemakaian minyak kelapa sawit, dan hal ini akan
berdampak pada subsidi negara terhadap biodiesel (EBTKE, 2021). Tujuan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat Jambangan agar tidak membuang secara sembarangan limbah
minyak jelantah, dengan melakukan edukasi teknologi alat pengolah minyak
jelantah menjadi biodiesel. Diharapkan masyarakat Jambangan dapat
secara mandiri mengumpulkan minyak jelantah dalam lingkungan rumah
tangga sekitar untuk diolah menjadi biodiesel dengan alat pengolah minyak
jelantah yang diberikan dari pihak Fakultas Teknik Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya (UKWMS).

B. METODE PELAKSANAAN

Profil mitra kegiatan abdimas ini adalah masyarakat Kecamatan
Jambangan, kota Surabaya. Kecamatan Jambangan memiliki 26 RW dan 138
RT dengan 4 kelurahan yaitu Pagesangan, Kebonsari, Jambangan dan Karah.
Mitra yang berasal dari Kecamatan Jambangan diwakili oleh Ikatan Pekerja
Sosial Masyarakat (IPSM) Jambangan sebanyak 4 orang sedangkan mitra
dari kelurahan diwakili warga Karah sebanyak 6 orang. Metode kegiatan
yang digunakan adalah edukasi masyarakat dengan pemberian materi, dan
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praktek pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel dengan
menggunakan alat pengolah minyak jelantah. Alat ini dibuat dan dirancang
oleh Tim abdimas setelah diskusi dengan mitra. Langkah-langkah
pelaksanaan kegiatan dimulai dari:
1. Pra-kegiatan

Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan pemangku kepentingan yang
ada di Kecamatan Jambangan, kota Surabaya. Hasil diskusi ditindaklanjuti
dengan melakukan analisa sampel minyak jelantah yang dikumpulkan oleh
warga di Kecamatan Jambangan. Sampel ini digunakan untuk eksperimen
di skala laboratorium guna menentukan proses pengolahan minyak jelantah
menjadi biodiesel. Hasil eksperimen digunakan untuk merancang alat
teknologi tepat guna yang dibutuhkan untuk mengolah minyak jelantah
menjadi biodiesel.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali pembuatan skema alat pengolah minyak
jelantah dapat dilihat pada Gambar 2 dan dilanjutkan dengan merancang
bentuk 3 dimensi dari alat tersebut (dapat dilihat pada Gambar 3). Hasil
rancang bangun 3 dimensi ini digunakan untuk membuat alat pengolah
minyak jelantah, mulai dari pemilihan material, jenis pemanas, jenis sensor
suhu serta jenis pengaduk beserta motornya. Setelah alat pengolah minyak
jelantah dibuat, maka perlu dilakukan uji kerja alat agar dapat diketahui
performa dari alat. Setelah dilakukan pengujian terhadap unjuk kerja alat,
dilanjutkan dengan diseminasi produk teknologi tersebut, berupa praktek
pelatihan ke masyarakat Kecamatan Jambangan, kota Surabaya, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema dan susunan alat pengolah minyak jelantah
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3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan abdimas ini dilakukan dengan pengisian kuesioner.
Kuesioner berisi tentang pengetahuan masyarakat seputar minyak jelantah,
biodiesel serta pendapat masyarakat terhadap manfaat diseminasi alat
pengolah minyak jelantah menjadi biodiesel, seperti terlihat pada Gambar 3.

uE

5o

(b)

(c) (d)

(e) (f)
Gambar 3. (a) Desain reaktor keseluruhan (b) Tampak depan (c) Tampak Samping
(d) Tampak belakang (e) Tampak atas (f) Tampak bawah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan abdimas ini merupakan aktivitas tim dosen dan mahasiswa
dengan latar belakang beberapa bidang ilmu yaitu Teknik Elektro, Teknik
Kimia dan Teknik Industri, yang satu rumpun dalam bidang engineering
(keteknikan). Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, diimplementasikan
pada abdimas ini. Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap yaitu persiapan (pra
kegiatan), kegiatan dan evaluasi.
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1. Tahap Persiapan (Pra kegiatan)

Agar dapat merancang alat teknologi yang sesuail dengan kebutuhan
khalayak sasaran dalam hal ini adalah mitra masyarakat Kecamatan
Jambangan, Kota Surabaya, maka perlu dilakukan forum diskusi antara
pemangku kepentingan yang ada di Kecamatan Jambangan dan tim abdimas,
untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada di masyarakat (dapat
dilihat Gambar 4). Masyarakat Kecamatan Jambangan mengalami kesulitan
dalam mengolah limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari aktivitas
rumah tangga maupun usaha kecil menengah yang ada di lingkungan
masyarakat sekitar seperti rumah makan, usaha catering, warung nasi, dan
penjual gorengan yang banyak sekali dijumpai di Kecamatan Jambangan
tersebut, seperti terlihat pada Gambar 4.

-

Gambar 4. Forum diskusi antara mitra dan tim abdimas

Hasil dari forum diskusi adalah kesepakatan solusi dari permasalahan
mitra, yaitu pembuatan alat pengolah minyak jelantah menjadi biodiesel.
Adapun untuk dapat merancang alat dengan baik maka diperlukan data
hasil eksperimen di laboratorium. Sampel minyak jelantah dari mitra diuji
kualitasnya agar dapat dirancang perlakuan awal (pretreatment) sebelum
digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Eksperimen skala lab
dilakukan di laboratorium Program Studi Teknik Kimia Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya. Alat yang digunakan adalah gelas beaker, pipet,
corong filter kaca, corong pemisah, termometer, indikator pH universal, gelas
ukur, pemanas berpengaduk, pengaduk magnet, sendok, dan kertas saring.
Bahan-bahan yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu minyak jelantah,
metanol, Natrium Hidroksida (NaOH), dan akuades. Prosedur pembuatan
biodiesel dari minyak jelantah dalam skala laboratorium mengikuti langkah-
langkah berikut: (a) memasukkan metanol dan larutan NaOH (48% berat) ke
minyak jelantah (bebas dari remah-remah/kotoran) yang sudah dituangkan
ke gelas beaker; (b) minyak jelantah dipanaskan dan diaduk di atas pemanas
berpengaduk magnet; (c) setelah suhu mencapai 80°C selama 6 menit, akan
terdapat dua lapisan dalam gelas beaker, dimana lapisan atas merupakan
biodiesel dan lapisan bawah adalah gliserol; (d) menuang dua lapisan ke
dalam corong pemisah, mendiamkan sebentar hingga batas kedua lapisan



948 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 1, February 2024, hal. 942-952

tersebut jelas. Selanjutnya mengeluarkan lapisan bawah dari corong; (e)
mengukur pH biodiesel dan mengatur pH hingga pH 6-7. Selanjutnya
kandungan air dalam biodiesel dihilangkan dengan cara pemanasan dan
diaduk pada suhu 105°C; dan (f) analisa hasil transesterifikasi dengan
instrumen Gas Kromatografi untuk memastikan terbentuknya biodiesel
(Suryajaya et al., 2021). Standar campuran fatty esters mengacu pada
Supelco 37 (Funk, 2019).

Dapat dilihat pada Gambar 5, bahwa proses transesterifikasi berjalan
dengan baik. Hal ini merujuk pada hasil analisa gas kromatografi yang
mengidentifikasi fatty esters, secara mayoritas kandungan minyak jelantah
terdiri atas asam palmitat (C16:0), asam stearate (C18:0), asam oleat (C18:1),
asam linoleat (C18:3), dan asam eikosenoat (C20:1), seperti terlihat pada
Gambar 5.

uuuuu

Gambar 5. Hasil analisis gas kromatografi
biodiesel dari minyak jelantah

2. Tahap Pelaksanaan

Data yang diperoleh dari eksperimen di laboratorium digunakan untuk
membuat rekacipta alat pengolah minyak jelantah. Alat ini memiliki
spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 1 sedangkan gambar rangkaian
alat pengolah minyak jelantah menjadi biodiesel dapat dilihat pada Gambar
6.

Gambar 6. Alat pengolah minyak jelantah



949
Ery Susiany Retnoningtyas, Diseminasi Teknologi Tepat...

Pelaksanaan kegiatan abdimas dihadiri oleh perwakilan masyarakat
kecamatan Jambangan, kota Surabaya yaitu dari IPSM Jambangan dan
warga dari kelurahan Karah. Kegiatan edukasi ini terbagi dalam 2 bagian
yaitu (1) pengenalan bahan kimia dan (2) penggunaan alat pengolah minyak
jelantah menjadi biodiesel, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi rangkaian alat pengolah minyak jelantah

No. Spesifikasi Keterangan

1 Diameter tangki/reaktor 17 cm

2 Tinggi tangki/reaktor 26 cm

3 Bahan tangki/reaktor stainless steel

4 Penggerak utama motor listrik, 24 V

5 Putaran motor dengan beban 550 rpm

6 Putaran motor kosong 570 rpm

7 Type pengaduk paddle

8 Pemanas kompor listrik, 800 W

9 Bahan rangka besi hollow, 4x4 cm
10  Pengatur suhu sensor, thermo kopel

Pelaksanaan kegiatan abdimas dihadiri oleh perwakilan masyarakat
kecamatan Jambangan, kota Surabaya yaitu dari IPSM Jambangan dan
warga dari kelurahan Karah. Kegiatan edukasi ini terbagi dalam 2 bagian
yaitu (1) pengenalan bahan kimia; dan (2) penggunaan alat pengolah minyak
jelantah menjadi biodiesel. Edukasi masyarakat diawali dengan pengenalan
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk mengolah minyak jelantah, yaitu
soda api (NaOH) dan metanol. Cara penggunaan kedua bahan kimia ini
sangat perlu diinformasikan kepada masyarakat karena penggunaan dan
penanganan yang salah dapat membahayakan diri sendiri dan lingkungan.
Untuk soda api dapat menimbulkan iritasi sedangkan untuk metanol dapat
menimbulkan kebutaan bahkan kematian jika sampai tertelan. Kegiatan
edukasi terhadap bahan kimia ini dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Edukasi kepada masyarakat terkait penggunaan bahan kimia yang
benar dan aman, pada pembuatan biodiesel dari minyak jelantah
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Edukasi ke masyarakat tentang penggunaan alat pengolah minyak
jelantah menjadi biodiesel dapat dilihat pada Gambar 8.

(a) | (b)
Gambar 8. (a) Penjelasan tentang bahan kimia soda api yang telah dicampur ke
dalam metanol, (b) Campuran soda api dan metanol dituang sedikit
demi sedikit ke dalam tangki alat pengolah yang didalamnya

sudah dimasukkan minyak jelantah.

Minyak jelantah (Gambar 9a) yang digunakan sebagai bahan baku
biodiesel harus sudah dipisahkan dari sisa remah-remah penggorengan.
Setelah minyak jelantah direaksikan dengan campuran soda api dan metanol
pada suhu 80°C maka akan terbentuk biodiesel, gliserol dan pengotor (dapat
dilihat pada Gambar 9b dan 9c). Setelah dipisahkan dari gliserol dan
pengotor serta dipanaskan 100°C untuk menghilangkan kandungan air,
maka biodiesel siap diuji dengan uji nyala (dapat dilihat pada Gambar 10).

(a) D) ©
Gambar 9. (a) Minyak jelantah yang digunakan sebagai bahan baku biodiesel, (b)
Hasil biodiesel dari alat pengolah minyak jelantah,(c) ) Biodiesel yang sudah
dipisahkan dari gliserol dan pengotor

i
w -
Gambar 10. Uji nyala biodiesel yang dihasilkan dari

alat pengolah minyak jelantah
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Antusias masyarakat Jambangan terhadap pelatihan pembuatan
biodiesel dari minyak jelantah ini menimbulkan ide dari ibu-ibu warga
Jambangan untuk membuat bank minyak jelantah. Ide ini tercetus untuk
menjaga kontinyuitas ketersediaan bahan baku minyak jelantah untuk
dibuat biodiesel.

3. Evaluasi

Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan abdimas dilakukan melalui
pengisian kuesioner. Hasil evaluasi terhadap kuesioner ini menunjukkan
keberhasilan edukasi pemanfaatan minyak jelantah menjadi biodiesel. Mitra
yang berprofesi sebagai pendidik sangat antusias untuk mengembangkan
pelatihan ini menjadi edukasi bagi anak-anak sekolah, sedangkan mitra
yang kebetulan mempunyai bengkel, siap untuk menjadi tempat uji coba
biodiesel ini untuk dijadikan bahan bakar bentor. Bahkan mayoritas mitra
yaitu sebesar 72%, antusias untuk mengikuti kompetisi di wilayahnya
dengan menggunakan alat pengolah minyak jelantah ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari diseminasi alat pengolah minyak jelantah menjadi biodiesel
ini mendapatkan respon yang sangat baik dari warga masyarakat. Evaluasi
kuesioner pasca dilakukan edukasi tentang penggunaan bahan kimia dengan
baik dan aman, serta edukasi penggunaan alat pengolah minyak jelantah,
mengalami peningkatan skil/ sebesar 43% dari mula-mula 35% menjadi 78%.
Saran terhadap kegiatan diseminasi rekacipta teknologi yang
diimplementasi dari hasil penelitian di laboratorium, dapat berlanjut sesuai
dengan permasalahan yang ada di masyarakat. Mitra harus berperan aktif
dan berinovasi dalam pemanfaatan biodiesel dari minyak jelantah ini, salah
satunya adalah ide untuk dibuat lilin aromaterapi.
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